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Abstract. The rising popularity of Hallyu wave in Indonesia has brought the idol-roleplay
phenomenon into public attention, particularly when it involves underage users and identity
experimentation. One overlooked aspect of this activity is gender, especially within the
context of cross-gender idol-roleplaying (CGIRP). This study aims to explore how individuals
experience gender identity development through CGIRP. Using a qualitative phenomenology
approach, data from six participants aged 20-22 were analyzed using Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). The findings revealed that CGIRP offers a meaningful
space for individuals to explore, experiment, express, and evaluate individuals’ gender
identities. These insights contribute to understand how digital spaces play a role in

supporting adolescents’ identity development, particularly in relation to gender identity.
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Abstrak. Popularitas gelombang Hallyu yang terus meningkat di indonesia telah membawa
fenomena idol-roleplay ke perhatian publik, terutama ketika melibatkan pengguna di bawah
umur dan ekplorasi identitas. Salah satu aspek yang sering luput dari perhatian dalam
aktivitas ini adalah gender, khususnya dalam konteks cross-gender idol-roleplaying (CGIRP).
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana individu mengalami
perkembangan identitas gender melalui CGIRP. Dengan pendekatan fenomenologi kualitatif,
data dari enam partisipan berusia 20-22 tahun dianalisis menggunakan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). Hasil temuan menunjukkan bahwa CGIRP menyediakan
ruang yang bermakna bagi individu untuk mengeksplorasi, mengekspresikan, dan
mengevaluasi identitas gender mereka. Hasil temuan ini berkontribusi dalam memahami
bagaimana ruang digital berperan dalam mendukung perkembangan identitas remaja,

khususnya terkait identitas gender.
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